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Rumah Gadang adalah arsitektur vernakular Minangkabau yang merefleksikan identitas budaya masyarakat
setempat. Penelitian ini mengkaji adaptabilitas Rumah Gadang di Kawasan Saribu Rumah Gadang, Solok
Selatan, dalam upaya pelestarian arsitektur vernakular Minangkabau. Melalui observasi 1apangan dan
wawancara mendalam, penelitian ini menganalisis perubahan yang terjadi pada aspek tangible (bentuk,
material, dan tataruang) dan intangible (hubungan antara masyarakat dan wisatawan) Rumah Gadang
sebagal upaya adaptas terhadap perkembangan zaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa revitalisasi
Rumah Gadang oleh Kementerian PUPR dan renovasi oleh masyarakat setempat dengan melibatkan Tukang
Tuo, menggunakan material lokal, dan mempertahankan bentuk dan tata ruang asli, merupakan upaya
pelestarian yang selaras dengan prinsip-prinsip arsitektur vernakular. Kehadiran wisatawan memberikan
kontribusi positif bagi perekonomian masyarakat dan menjadi faktor pendorong pelestarian Rumah Gadang.
Dengan demikian, perubahan yang terjadi pada Rumah Gadang di Kawasan Saribu Rumah Gadang dapat
dipandang sebagai upaya adaptasi untuk melestarikan warisan budaya Minangkabau agar dapat terus
berkembang di masa depan.

...... Rumah Gadang is a Minangkabau vernacular architecture that reflects the cultural identity of the local
community. This research examines the adaptability of Rumah Gadang in the Saribu Rumah Gadang Area,
South Solok, in an effort to preserve Minangkabau vernacular architecture. Through field observations and
in-depth interviews, this study analyzes the changes occurring in the tangible aspects (form, materials, and
layout) and intangible aspects (relationship between community and tourists) of Rumah Gadang as an effort
to adapt to the changing times. The results show that the revitalization of Rumah Gadang by the Ministry of
Public Works and Public Housing and renovations by the local community, involving Tukang Tuo
(traditional builders), using local materials, and maintaining the original form and layout, are preservation
effortsthat arein line with the principles of vernacular architecture. The presence of tourists has made a
positive contribution to the community's economy and has become a driving factor for the preservation of
Rumah Gadang. Thus, the changes occurring in Rumah Gadang in the Saribu Rumah Gadang Area can be
seen as an effort to adapt and preserve the Minangkabau cultural heritage so that it can continue to develop
in the future.
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